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Abstrak 

Cidera/luka ringan sering terjadi di masyarakat terutama di usia anak-anak. 
Penanganan luka ringan di masyarakat belum sesuai dengan teori yang ada. Pendekatan 
melalui peningkatan pengetahuan diharapkan dapat mengubah cara penanganan luka ringan 
sehingga dapat terhindar dari infeksi. Metode yang digunakan adalah penyuluhan yang 
meliputi ceramah, diskusi, dan survey terkait pengetahuan tentang perawatan luka ringan 
sehari-hari. Media yang digunakan adalah video audiovisual animasi. Kegiatan ini berlangsung 
di SD N Pandak, Terban, Bantul. Peserta penyuluhan sebanyak 35 siswa yang terdiri dari kelas 
IV sampai kelas VI. Hasil survey menunjukkan tingkat pengetahuan tentang perawatan luka 
ringan sehari-hari 68% baik, 29% cukup, dan 3% kurang baik. Dalam hal ini menandakan 
setelah dilakukan penyuluhan siswa sekolah dasar memiliki pengetahuan yang baik. Edukasi, 
pendampingan, dan pelatihan kader kesehatan disekolah terkait perawatan luka ringan 
sehari-hari perlu terus dilakukan secara intensif dalam rangka mencapai derajat kesehatan 
anak usia sekolah dan memperbaiki kebiasaan masyarakat yang salah. 

Kata Kunci :  anak, cidera, luka ringan 
 
 

Abstract 

Injuries/mild wounds often occur in the community especially in the age of children. 
The handling of minor injuries in society has not been in accordance with existing theories. 
The approach through increased knowledge is expected to change the way the handling of 
mild wounds can avoid infection. The methods used are counseling that include lectures, 
discussions, and surveys regarding the knowledge of daily mild wound care. The Media used 
is an animated audiovisual video. This activity took place at SD N Pandak, Terban, Bantul. The 
counseling participants were 35 students consisting of class IV until class VI. Results of the 
survey showed a level of knowledge about daily mild wound care 68% good, 29% enough, 
and 3% less good. In this case signifying after the counseling of elementary school students 
have a good knowledge. Education, mentoring, and training of health cadres in the treatment 
of daily mild wound care need to continue to be done intensively in order to reach the health 
degree of school-age children and improve the habit of the wrong society. 
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PENDAHULUAN 

Cedera pada anak yang tidak disengaja dianggap sebagai masalah kesehatan 

masyarakat terkemuka karena menjadi salah satu penyebab yang dapat dicegah dari 

mortalitas anak dan morbiditas. Di Uni Eropa diperkirakan bahwa setiap hari sekitar 30,000 

anak dirawat di IGD karena cedera [1,2]. Di sisi lain, menurut beberapa penelitian sebagian 

besar cedera anak dapat dicegah.  

Cedera dapat bersifat ringan hingga berat. Cedera ringan dapat ditangani dengan 

cepat di rumah, sedangkan cedera berat, setelah mendapat pertolongan pertama di rumah, 

harus dibawa ke pelayanan kesehatan untuk mendapatkan pertolongan lanjutan. Dampak 

cedera dapat bersifat ringan hingga fatal, sebagai contoh yaitu tergoresnya bagian tubuh oleh 

benda tajam dapat berdampak ringan, seperti luka terbuka ukuran kecil. Namun, bila luka 

tidak segera dibersihkan dan ditutup, dapat menjadi infeksi hingga kematian [3]. Cedera akan 

sembuh tanpa komplikasi apabila segera mendapatkan penanganan yang tepat, namun 

apabila tidak tertangani dengan baik akan menimbulkan kecacatan hingga kematian [4]. 

Secara global, cedera adalah penyebab kematian paling umum urutan ketiga pada anak-anak 

dan merupakan masalah utama. Lebih dari 660.000 anak usia 0–14 tahun meninggal akibat 

cedera pada tahun 2012. Cedera yang tidak disengaja (lalu lintas jalan, tenggelam, luka bakar, 

jatuh dan racun) menyebabkan sebagian besar kematian ini. Negara-negara berpenghasilan 

rendah dan menengah bertanggung jawab atas 90% dari semua kematian cedera yang tidak 

disengaja (5–44 tahun) [5]. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan didapatkan data melalui hasil wawancara 

kepala sekolah dan 10 murid SD N Terban, Pandak, bantul diketahui bahwa siswa tidak 

pernah diajarkan tentang prosedur penanganan luka ringan karena tidak adanya tenaga 

terlatih yang mengajarkan topik tersebut dan 5 dari 10 orang siswa mengatakan apabila 

mengalami luka yang mereka lakukan membiarkan luka terbuka hingga sembuh, 2 orang 

mengatakan menutupnya dengan plester, 3 orang mengatakan apabila luka, tindakan yang 

dilakukan adalah membilas dengan air saja. Responden mengatakan luka yang sering dialami 

adalah luka lecet akibat terjatuh ketika bermain, luka iris karena benda tajam, dan luka bakar 

(terkena knalpot ataupun air panas). 
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Salah satu cara untuk melakukan pertolongan pertama cedera pada anak adalah 

dengan pendidikan kesehatan. Promosi kesehatan adalah segala bentuk kombinasi 

pendidikan kesehatan dan intervensi yang dirancang untuk memudahkan perubahan perilaku 

dan lingkungan yang kondusif bagi kesehatan [6]. Pendidikan kesehatan yang dapat 

diterapkan salah satunya adalah dengan metode video edukasi. 

METODE 

Program dilakukan dengan metode penyuluhan dengan menggunakan video edukasi 

yang mudah diterima oleh siswa sekolah dasar.  Pelaksanaan program ini dilakukan dengan 

melibatkan guru SD N Terban, Pandak, Bantul dan murid kelas IV, V, dan VI dengan jumlah 

total 35 siswa. Kegiatan ini berlangsung pada bulan Februari 2020. Kegiatan yang dilakukan 

berupa penyuluhan kesehatan dengan tahapan sebagai berikut : 

Tahap 1 : 

Tahap 1 adalah tahap apersepsi mengenai materi yang akan diberikan. 

Tahap 2 

Tahap 2 adalah tahap Penyampaian materi. Materi disampaikan pada siswa secara 

komunikatif dan interaktif agar dapat dengan mudah dipahami. Media yang digunakan 

adalah video edukasi animasi dan lagu yang memiliki pesan edukasi. Penyampaian materi 

ini ditutup dengan diskusi dan tanya jawab dengan siswa. 

Tahap 3 

Tahap 3 adalah pengukuran pengetahuan melalui kuesioner dengan post-test. Kuesioner 

disusun untuk mendalami tingkat pengetahuan anak SD setelah dilaksanakann 

penyampaian materi dan diskusi. Kuesioner terdiri dari 8 pertanyaan tertutup (pilihan 

benar dan salah) terkait dengan penanganan luka ringan sehari-hari. 

Data hasil isian kuesioner kemudian diolah dengan analisa deskriptif berdasarkan kelompok 

variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suasana kegiatan antara tim penyuluh dan siswa tersaji pada gambar 1.   
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Gambar 1. Foto kegiatan setelah penyuluhan selesai dilaksanakan 

 

Distribusi karakteristik peserta tersaji pada gambar 2 dan 3. Diketahui jenis kelamin sebanyak 

69% adalah laki-laki dan 31 % perempuan. Untuk tingkat pendidikan diketahui 31 % kelas IV, 

31 % kelas V, dan 38 % kelas VI. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Distribusi frekuensi jenis kelamin 

 

 

 



Jurnal Pelayanan dan Pengabdian Masyarakat (PAMAS) 

 

69 

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/PAMAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Distribusi frekuensi kelas 

 

Setelah kegiatan ini berlangsung, pengetahuan siswa tentang penanganan luka ringan 

sehari-hari diukur menggunakan kuesioner. Diketahui bahwa 68% siswa yang memiliki 

pengetahuan baik, dan hanya 3% siswa yang memiliki pengetahuan kurang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tingkat pengetahuan siswa setelah kegiatan 
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Pengetahuan  (knowledge)  adalah hasi ltahu  dari  manusia,  yang  sekadar  

menjawab pertanyaan   “what”   misalnya   apa   air,   apa manusia, apa alam dan sebagainya 

[7].  

Media  audio visual  sesuai untuk   anak   usia   sekolah, karena dapat    

mengembangkan    imajinasi dan   aktivitas   belajar   anak   dalam suasana   menyenangkan   

sehingga dapat   merangsang   minat   belajar anak    karena    ditampilkan    dalam bentuk  

animasi  yang  menarik  dan mudah  dipahami.  Media  ini  cukup menyenangkan sesuai 

dengan tahap perkembangan   kognitif   anak   usia sekolah yang mayoritas respondennya 

berumur   11   tahun berada   dalam   tahap   operasional konkrit  artinya  aktivitas  mental  

yang difokuskan    pada    objek –objek  peristiwa nyata atau konkrit [8].  

Sesuai   dengan   pernyataan yang  disampaikan  oleh  Sudjana  & Rivai  (2003) [9]  mengenai  

manfaat penggunaan   media   yaitu   mampu menumbuhkan motivasi belajar karena  proses  

pembelajaran  akan lebih   menarik   jika   menggunakan media,  penyampaian  pesan  melalui 

media    akan    lebih    menarik    jika menggunakan  media,  penyampaian pesan   melalui   

media   akan   lebih dipahami sehingga tujuan pembelajaran  yang  diinginkan  dapat dicapai  

dan  proses  belajar  menjadi tidak membosankan untuk siswa. Hal tersebut   menunjukkan   

jika   media memiliki    peranan    penting    dalam proses belajar mengajar 

SIMPULAN  

Dari hasil kuesioner dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar 

memiliki tingkat pemahaman yang baik tentang perawatan luka ringan sehari-hari. Namun 

demikian diharapkan siswa sekolah dasar paham tentang perawatan luka ringan dapat  agar 

terhindar dari infeksi. 

Edukasi, pendampingan, dan pelatihan kader kesehatan disekolah terkait perawatan luka 

ringan sehari-hari perlu terus dilakukan secara intensif dalam rangka mencapai derajat 

kesehatan anak usia sekolah dan memperbaiki kebiasaan masyarakat yang salah. 
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